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Bivalvia adalah kelompok moluska kedua yang paling beragam setelah gastropoda, mereka juga merupakan salah 

satu anggota terpenting dalam ekosistem laut. Klasifikasi taksonomi mereka didasarkan pada morfologi mereka 

yang cenderung mewakili respon adaptasi terhadap ekologi. Sampel bivalvia yang diperiksa dalam penelitian ini 

diambil di perairan Bintan Selatan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi Kelautan, Bandung. 
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